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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan cerminan terhadap kesehatan diri kita, 

permasalahan di dalam rongga mulut sangat memengaruhi kesehatan tubuh, 

jika kesehatan gigi dan mulut tidak dijaga, risiko terhadap penyakit atau 

masalah kesehatan lainnya akan meningkat. Gigi dan mulut adalah pintu 

gerbang utama masuknya makanan ke dalam tubuh, apabila makanan yang 

dikonsumsi tidak sehat dan tidak higienis akan menjadi sumber masalah untuk 

kesehatan tubuh khususnya gigi dan mulut karena makanan yang masuk 

tersebut terdapat kuman dan bakteri yang dapat merusak gigi dan juga dapat 

mengganggu kesehatan tubuh lainnya (Hamidah dkk., 2022).  

Kehamilan adalah proses yang terjadi pada uterus seorang wanita dan 

berlangsung selama 280 hari, atau empat puluh minggu, sejak hari pertama haid 

terakhir. Banyak perubahan fisiologis yang terjadi selama masa kehamilan 

memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin. Pada masa kehamilan 

terjadi perubahan hormonal sehingga tidak hanya mempengaruhi kesehatan 

umum saja, tetapi juga mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut (Wulandari 

dkk., 2021). Hubungan kehamilan dengan penyakit periodontal yaitu gingivitis 

saling mempengaruhi satu sama lain. Pentingnya pengetahuan ibu hamil akan 
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pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan, gejala gingivitis 

dapat terlihat pada bulan kedua (Simamora dkk.,2022). 

Gingivitis dengan pendarahan gusi merupakan masalah yang paling umum 

ditemui pada ibu hamil sekitar 60% - 70%. Di Indonesia, gingivitis adalah 

masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering dialami ibu hamil. Sekitar 5% - 

10% mengalami pembesaran gingiva (Umniyati dkk., 2020). Berdasarkan 

Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) mencatat radang gusi merupakan 

masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering menimpa ibu hamil dimana 30% 

- 70% mengalami pembengkakan gusi. Berdasarkan SKI (2023) menyatakan 

bahwa wanita di Indonesia memiliki prevalensi gingivitis sebesar 7,8%. 

Gingivitis adalah kondisi inflamasi yang terjadi pada gingiva, atau gusi, 

akibat penumpukan dental plak. Kondisi ini merupakan salah satu bentuk paling 

umum dari penyakit periodontal, yang sering kali disebabkan oleh kebiasaan 

buruk dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Plak gigi, yang merupakan 

biofilm lengket yang terdiri atas bakteri, protein saliva, dan sel epitel yang 

terlepas, menjadi penyebab utama gingivitis apabila tidak dibersihkan dengan 

benar (Bidjuni M dkk,. 2023). 

Dampak gingivitis tidak hanya terbatas pada gusi, tetapi juga dapat 

memengaruhi kesehatan tubuh secara keseluruhan. Gingivitis yang tidak 

ditangani dapat berkembangmenjadi periodontitis, yang berisiko menyebabkan 

kerusakan tulang pendukung gigi danbahkan kehilangan gigi (Bidjuni M dkk,. 
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2023).Tubuh ibu mengalami perubahan hormonal yang signifikan selama 

kehamilan, salah satunya adalah peningkatan kadar hormon ekstrogen dan 

progesteron. Peningkatan hormon ini mempengaruhi aliran darah ke jaringan 

gingiva (gusi), yang menyebabkan pembengkakan dan peningkatan sensivitas 

terhadap iritasi lokal seperti plak. Selain perubahan hormonal, pola makan yang 

berubah selama kehamilan juga berkontribusi terhadap risiko gingivitis. Ibu 

hamil cenderung mengalami perubahan nafsu makan, sering kali mengonsumsi 

makanan tinggi gula yang dapat meningkatkan produksi asam di rongga mulut. 

Kombinasi peningkatan kadar hormon dan pola makan ini menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan plak bakteri di sekitar garis gusi 

(Fatmasari dkk., 2020). Akumulasi plak menjadi faktor lokal utama yang 

memicu inflamasi pada gusi. Plak dapat bermineralisasi menjadi kalkulus dan 

meningkatkan kondisi gusi, meningkatkan risiko komplikasi periodontal, jika 

kebersihan mulut tidak dijaga dengan baik. Penelitian menunjukkan bahwa ibu 

hamil yang menyikat gigi kurang dari dua kali sehari memiliki kemungkinan 

lebih besar untuk mengalami gingivitis (Kobylinska dkk.,  2020). 

Dampaknya terhadap pola makan dan terpenuhinya kebutuhan nutrisi 

seseorang juga menunjukkan betapa pentingnya pendidikan kesehatan gigi dan 

mulut bagi ibu hamil. Kondisi kesehatan mulut yang buruk, seperti gingivitis, 

dapat menyebabkan rasa nyeri atau ketidaknyamanan saat mengunyah, yang 

pada akhirnya memengaruhi asupan makanan ibu hamil. Nutrisi yang tidak 
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tercukupi dapat berdampak buruk pada perkembangan janin, seperti risiko 

kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, dan stunting. Hubungan antara 

kesehatan mulut dan nutrisi bersifat dua arah, di mana nutrisi yang baik 

membantu menjaga kesehatan mulut, sedangkan kesehatan mulut yang optimal 

mendukung pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil. Edukasi dapat mendorong 

ibu hamil untuk memilih makanan yang mendukung kesehatan mulut, seperti 

buah-buahan dan sayuran yang kaya akan vitamin C, serta membatasi konsumsi 

makanan kariogenik (Pratiwi & Fitri, 2020). 

Maka dari itu berdasarkan latar belakang diatas saya mengambil judul 

“Gambaran Tingkat  Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Gingivitis di Puskesmas 

Basuki Rahmat” dengan populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu hamil yang berada di wilayah kerja Puskesmas Basuki Rahmat, 

dengan jumlah sebanyak 601 responden dalam periode sembilan bulan terakhir 

yang datang berkunjung ke Puskesmas Basuki Rahmat dengan sampel 86 

responden. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan ibu hamil tentang gingivitis di 

Puskesmas Basuki Rahmat? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Diketahui gambaran tingkat pengetahuan ibu hamil tentang gingivitis di 

Puskesmas Basuki Rahmat 

2. Tujuan khusus 

a. Diketahui tingkat pengetahuan ibu hamil tentang gingivitis di 

Puskesmas Basuki rahmat 

b. Diketahui pengetahuan ibu hamil tentang gingivitis berdasarkan 

tingkat pendidikan di Puskesmas Basuki Rahmat  

c. Diketahui jumlah ibu hamil yang mengalami gingivitis berdasarkan 

usia kehamilan di Puskesmas Basuki Rahmat 

d. Diketahui jumlah ibu hamil yang mengalami gingivitis berdasarkan 

tingkat pekerjaan di Puskesmas Basuki Rahmat 

D. Manfat Penelian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam bidang kesehatan gigi dan mulut, serta menjadi sarana 

penerapan ilmu yang diperoleh selama masa pendidikan. 
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2. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi tambahan kepada masyarakat, khususnya ibu hamil, 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya menjaga 

kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan. 

3. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan tenaga pendidik 

di Poltekkes Kemenkes Palembang, khususnya jurusan kesehatan gigi, 

dalam mendukung pengembangan kajian ilmiah yang relevan. 

4. Bagi Puskesmas Basuki Rahmat 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

kebutuhan edukasi ibu hamil. sehingga dapat membantu puskesmas 

memahami pola penyakit di masyarakat dan membangun strategi 

pencegahan dan pengendalian yang lebih baik.
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